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ABSTRAK

Penelitian tindakan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah melalui pendekatan discovery semester genap tahun ajaran 2011/2012 di program studi Pendidikan Ekonomi  FKIP Universitas Sriwijaya. Rendahnya hasil belajar mahasiswa untuk nilai baik dan sangat baik memberikan indikasi bahwa proses pembelajaran yang dilakukan selama ini kurang memberi makna bagi mahasiswa. Agar perkuliahan menjadi lebih produktif perlu dilakukan perbaikan desain dan strategi perkuliahan dengan menerapkan pendekatan discovery, dimana pendekatan discovery lebih menekankan pada menemukan sendiri materi yang akan dipelajari memungkinkan mahasiswa untuk penguasaan materi yang optimal. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa semester II tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 46 orang dan 3 peneliti. Penelitian ini menggunakan tiga siklus, yang terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), evaluasi dan refleksi. Kegiatan penelitian ini diawali dengan menjajaki permasalahan yang dihadapi dosen dalam melaksanakan pembelajaran untuk menentukan tindakan yang dipilih dengan menggunakan pendekatan discovery maka dilaksanakan penelitian tindakan siklus pertama, dilanjutkan siklus kedua, dan diakhiri siklus ketiga. Hasil yang diperoleh dari hasil tes untuk mahasiswa dilaporkan secara deskriptif kuantitatif. Secara umum hasilnya menunjukkan perkuliahan dengan pendekatan discovery dapat meningkatkan  pemahaman mahasiswa yang dilihat dari peningkatan hasil belajar dari siklus pertama hingga siklus ketiga. Pada akhir siklus ketiga semua indikator dapat tercapai sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan discovery proses perkuliahan dan hasil belajar mahasiswa dapat meningkat. Disarankan kepada dosen diharapkan dalam proses perkuliahan n mau merubah pendekatan, strategi, dan model pembelajaran sehingga proses perkuliahan lebih menarik.
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PENDAHULUAN
Pendidik memegang peranan penting terhadap keberhasilan implementasi kurikulum, karena pendidiklah yang pada akhirnya akan melaksanakan kurikulum di kelas. Pendidik adalah kurikulum berjalan, sebaik apapun kurikulum dan sistem pendidikan yang ada, tanpa didukung pendidik yang memenuhi syarat maka semuanya akan sia-sia. Pendidikan mestinya menyiapkan peserta didik menjalani kehidupan dan berkarya di masyarakat. Pendidik harus menciptakan proyek yang ada dalam realitas kehidupan untuk merangsang peserta didik mau terus belajar. Peserta didik harus diberikan peluang untuk mengembangkan diri, oleh karena itu pendidikan konvensional yang terpaku pada kurikulum saja tanpa mengaitkannya dengan keseharian hidup perlu diubah. Peserta didik diharapkan memiliki kompetensi yaitu kemampuan/kecakapan baik berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak.
Proses pembelajaran adalah fenomena yang kompleks setiap kata, pikiran dan tindakan, dan asosiasi yang berlangsung di dalam kelas, hingga upaya sejauhmana kita dapat mengubah lingkungannya. Salah satu aspek yang berperan sangat luar biasa dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered approach). Aspek tersebut mendukung keberhasilan proses penyampaian materi pembelajaran (learning contents) di dalam kelas sesuai dengan tujuan pembelajaran (learning objectives).
Untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran maka pendidik harus memilih pendekatan, strategi, model, metode, dan teknik pembelajaran yang diperkirakan tepat untuk dipakai dalam proses pembelajaran. Djamarah (2002:86) mengatakan ”Proses pembelajaran adalah sebuah interaksi yang bernilai pendidikan. Didalamnya terjadi interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik di kelas. Bahan pelajaran yang diberikan pendidik akan memberikan motivasi yang rendah bila penyampaiannya menggunakan strategi yang kurang tepat. Karenanya strategi pembelajaran menempati posisi penting dalam penyampaian bahan pelajaran. Dalam kenyataannya sumber belajar yang paling sering dan banyak dimanfaatkan tidak lain hanyalah pendidik. Pendidik  berperan sebagai sumber informasi, penyampai informasi, dan hakim yang bertindak pada saat ujian. Sumber belajar lain seperti lingkungan, bahan cetakan, dan alat/media sangat kurang dimanfaatkan, walaupun telah disadari dalam belajar memerlukan keterlibatan secara aktif peserta didik yang belajar, tetapi dalam proses pembelajaran masih tampak adanya dominasi pendidik dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan peserta didik lebih banyak terlihat pasif. Mereka lebih banyak menunggu sajian dari pendidik daripada mencari dan menemukan sendiri ilmu pengetahuan, keterampilan serta sikap yang mereka butuhkan. Hal ini mengakibatkan sulit tercapainya tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran menerapkan rangkaian kegiatan termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber belajar yang didesain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pendidik hendaknya tidak lagi mengajar sekedar menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi pendidik hendaknya mampu untuk membelajarkan peserta didik. Dengan penerapan pendekatan discovery peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang dimilikinya.
Dalam proses pembelajaran, Bruner (dalam Budiningsih, 2005:41) menekankan adanya pengaruh kebudayaan terhadap tingkah laku seseorang. Dengan teorinya yang disebut free discovery learning, ia mengatakan bahwa proses pembelajaran akan berjalan dengan baik dan kreatif jika pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.
Peserta didik melakukan discovery, sedangkan pendidik membimbing mereka kearah yang tepat atau benar. Para pendidik tidak perlu menjejalkan seluruh informasi kedalam benak peserta didik. Peserta didik sendiri pada hakikatnya telah memiliki potensi dalam dirinya untuk menemukan sendiri informasi itu. Berilah kesempatan kepadanya untuk mencari dan menemukan sendiri. Informasi yang disampaikan pendidik hendaknya hanya dibatasi pada informasi yang benar-benar mendasar dan memancing peserta didik untuk mengali informasi selanjutnya. Dalam pendekatan discovery lebih ditekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak diketahui, sedangkan masalah yang dihadapkan kepada peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh pendidik. Menurut Roestiyah (2001:20) mengatakan: Pendekatan discovery adalah suatu cara mengajar yang melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi membaca sendiri dan mencoba sendiri agar peserta didik dapat belajar sendiri, pendidik hanya membantu bila diperlukan. Pendekatan ini bertujuan agar peserta didik aktif belajar dalam kelompok serta menumbuhkan hasrat ingin tahu akhirnya dapat mencapai kesimpulan yang disetujui bersama.
Pengambilan bagian oleh peserta didik dalam aneka ragam proses pembelajaran meningkatkan keterlibatan mental peserta didik dalam proses pembelajaran. Pada gilirannya keterlibatan mental yang optimal sekaligus berarti membangkitkan motivasi yang optimal pula di pihak peserta didik untuk melaksanakan proses pembelajaran tersebut. Pengalaman belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba sendiri mencari jawaban suatu masalah, bekerja sama dengan teman sekelas atau membuat sesuatu, akan jauh lebih menantang pengerahan energi dan perhatian peserta didik daripada mereka harus mencerna saja informasi yang diberikan secara terarah.
Dirasakan belum optimalnya daya serap mahasiswa dalam mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unsri, memberi suatu indikasi bahwa proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan kurang memberikan makna bagi mahasiswa.  
Untuk melaksanakan pembelajaran supaya berjalan lebih produktif dan bermakna diperlukan suatu pendekatan yang memberdayakan semua potensi mahasiswa dalam mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan, sikap dan keterampilan sosial. Salah satu pendekatan yang diterapkan oleh dosen pengampu dalam pembelajaran agar mahasiswa mengembangkan potensinya dalam pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar adalah dengan menerapkan pendekatan Discovery dalam pembelajaran Akuntansi Keuangan Menengah.
Berdasarkan paparan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian tindakan 
Adalah: (1) Bagaimanakah upaya meningkatkan pembelajaran dengan pendekatan discovery pada mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi semester genap tahun ajaran 2011/2012. (2) Bagaimanakah upaya meningkatkan pemahaman dengan pendekatan     discovery.
Tujuan Penelitian untuk: (1) Mengembangkan pendekatan discovery di program studi Pendidikan Ekonomi  FKIP UNSRI. (2) Untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa dengan pendekatan discovery.
Manfaat Hasil Penelitian: (1) Pengembangan teoritis pendekatan pembelajaran yang berhubungan dengan pelaksanaan proses pembelajaran di Perguruan Tinggi khususnya program studi Pendidikan Ekonomi FKIP UNSRI. (2) Untuk memberikan sumbangan pemikiran yang bermanfaat bagi perguruan tinggi  dalam menentukan kebijakan pendekatan pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam pengambilan keputusan untuk pihak-pihak yang berwenang dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
KAJIAN PUSTAKA
Berdasarkan peran pendidik dan peserta didik dalam pengolahan pesan, peristiwa pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu pembelajaran bersifat ekspositorik dan heuristik atau hipotetik. Pembelajaran bersifat ekspositorik, apabila pesan disajikan dalam keadaan siap diolah oleh guru sebelum disampaikan kepada peserta didik, dengan ataupun tanpa bimbingan guru, sedangkan pembelajaran bersifat heuristik atau hipotetik, apabila pesan yang disajikan tidak diolah tuntas oleh guru dengan maksud agar diolah sendiri oleh peserta didik dengan ataupun tanpa bimbingan guru. Ada dua substrategi dalam strategi heuristik yaitu penemuan (discovery) dan penyelidikan (inquiry) (Ahmadi, 2007:27).
Discovery biasa diartikan dengan penemuan. Discovery sering ditukarkan pemakaiannya dengan inquiry dan pemecahan masalah. Beberapa ahli membedakan antara inquiry dengan discovery, sedang ahli lain menempatkan inquiry sebagai bagian dari discovery, dan ahli lain menulis tentang cara penyelidikan sendiri yang meliputi inquiry dan discovery (Suryosubroto, 2002:193). 
Hubungan antara pendekatan discovery dan inquiry menurut pendapat Sund (dalam Suryosubroto, 2002:194) mengatakan ”Discovery adalah proses mental dimana peserta didik mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip. Proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan, sedangkan inquiry dibentuk meliputi discovery, inquiry adalah perluasan proses discovery yang digunakan lebih mendalam. Artinya proses inqury mengandung proses mental yang lebih tingkatannya, misalnya merumuskan masalah, merancang eksperimen, melakukan eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan.   
Beberapa pendapat tentang pengertian discovery antara menurut Rohani (2004:37) mengatakan ”Discovery atau penemuan yaitu peserta didik diharuskan menemukan prinsip atau hubungan yang sebelumnya tidak diketahuinya yang merupakan akibat dari pengalaman belajarnya yang telah diatur secara cermat dan seksama oleh guru.”
Menurut Roestiyah (2001:20) mengatakan ”Pendekatan discovery ialah suatu cara mengajar yang melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar peserta didik dapat belajar sendiri.” Penggunaan pendekatan discovery ini pendidik berusaha meningkatkan aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran.

Menurut Hudoyo (dalam Syahputra, 2008:22) mengatakan ”peserta didik menemukan sendiri pola melalui pengalaman belajar yang lampau.” keterangan yang harus dipelajari peserta didik tidak diberikan dalam bentuk final, peserta didik diharuskan melakukan aktivitas mental sebelum keterangan yang dipelajari itu dapat dipahami. Peserta didik sebagai penemu yang aktif menemukan berdasarkan pengalamannya sendiri, sedangkan peran pendidik hanya sebagai pengawas. Kondisi pendidik hanya sebagai pengawas sulit dilaksanakan karena peserta didik belum merupakan seorang ilmuwan yang dapat bekerja secara mandiri. Mereka masih memerlukan bantuan dan petunjuk pendidik. Dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa penemu murni bagi peserta didik masih belum memungkinkan dilaksanakan. Umumnya peserta didik masih memerlukan bimbingan pendidik, namun bimbingan pendidik harus dilakukan sedemikian rupa sehingga peserta didik tetap lebih aktif dalam memecahkan masalah untuk menemukan.

Disini peran pendidik dalam pembelajaran discovery hanya melaksanakan pekerjaan inti dari seorang pendidik antara lain (Dahar, 1999:107):
1. Merencanakan pelajaran

2. Menyajikan materi pelajaran yang diperlukan. Sajian tidak dalam bentuk final.

3. Memperhatikan tingkat kognitif peserta didik.
4. Pendidik hendaknya berperan sebagai seorang pembimbing.

5. Menilai hasil belajar peserta didik
Dengan demikian pendekatan discovery dapat disimpulkan bahwa suatu pendekatan pembelajaran dimana dalam proses pembelajaran guru melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan mental dalam menemukan sendiri informasi melalui tukar pendapat dengan diskusi dan membaca sendiri agar peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. 
Langkah-langkah pendekatan discovery menurut Taba (dalam Soemanto, 1998:228): (1) Peserta didik dihadapkan pada masalah-masalah yang menimbulkan suatu perasaan ingin tahu yang mendalam dalam dirinya.  (2) Peserta didik mulai menyelidiki masalah itu sendiri secara individual. (3) Peserta didik berusaha memecahkan masalah dengan menggunakan pengetahuannya, melihat fenomena, menghubungkan pengetahuan yang sebelumnya. (4) Peserta didik menunjukkan pengertian dari generalisasi. (5) Peserta didik menyatakan konsepnya atau prinsip dimana generalisasi itu didasarkan.
Langkah-langkah pokok pendekatan discovery menurut Hamalik (2004:185) sebagai berikut: (1) Menentukan tujuan pembelajaran. (2) Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik. (3) Memilih materi pelajaran. (4) Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari peserta didik secara induktif. (5) Mengembangkan bahan ajar yang berupa contoh, ilustrasi, tugas untuk dipelajari peserta didik. (6) Mengatur topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks, dari yang kongkrit ke abstrak. (7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. 


Sedangkan menurut Soedjadi (dalam Syahputra, 2008:27) langkah-langkah pendekatan discovery sebagai berikut: (1) Pemberian soal. Peserta didik diminta memahami masalah tersebut. (2) Pengembangan data, peserta didik diminta mencari dan menunjukkan kemungkinan lain. (3) Penyusunan data, peserta didik diminta memasukkan hasil. (4) Penambahan data, bila belum terdapat modelnya peserta didik diminta menambah data. (5) Promting, bila masih belum dipandang lengkap peserta didik diminta menambah data secara kronologis. (6) Pemeriksaan hasil. 

Berdasar pendapat di atas, dalam penelitian tindakan ini menggunakan teori Soejadi. Pada langkah-langkah tersebut diperlukan bimbingan pendidik untuk memeriksa kebenaran konsep yang ditemukan peserta didik, caranya pendidik memberikan soal kemudian membimbing peserta didik untuk membuktikan bahwa konsep tersebut benar.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini berjenis penelitian tindakan. Hibah pengajaran ini dilaksanakan di program studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Sriwijaya yang beralamat Jalan Raya Palembang Prabumulih Inderalaya, Ogan Ilir 30662, telepon (0711) 580085, Fax (0711) 580058, pada semester genap tahun pelajaran 2011/2012 pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah berjumlah 46 mahasiswa. Dalam pelaksanaan pendekatan Discovery di kelas dengan satu dosen didampingi dua anggota peneliti secara klasikal sesuai dengan tuntutan kurikulum dan langkah-langkah pendekatan discovery. Waktu pelaksanaan dari bulan Februari sampai dengan Juni 2012.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam tiga siklus yaitu siklus I, siklus II, dan siklus III. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), evaluasi dan refleksi. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian tindakan ini terdiri dari tiga siklus. 
Tabel 1 . Rekapitulasi Hasil Belajar pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III

	Nilai
	T1
	T2
	T3

	86 – 100
	15,2
	37
	45,7

	71 – 85
	32,6
	34,8
	39,1

	56 – 70
	34,8
	19,6
	13

	41 – 55
	6,5
	4,3
	0

	0 – 40
	10,9
	4,3
	2,2


Siklus I dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan utuk pokok bahasan pengawasan kas. Siklus I diakhiri dengan pemberian tes untuk mengetahui hasil pemberian tindakan. Dengan mengacu kepada indikator keberhasilan pada siklus I masih ditemukan fakta yaitu: hasil belajar mahasiswa pada siklus I yang mendapatkan hasil dibawah cukup sebesar 45,7%, berarti yang yang mendapat nilai baik dan sangat baik baru mencapai 54,3% belum mencapai indikator 65% hasil diatas baik.
Belum berhasilnya pemberian tindakan pada siklus I disebabkan oleh:

1. Banyak mahasiswa yang merasa kurang percaya diri dalam menemukan data, sehingga berlanjut pada hasil belajar yang diperoleh.
2. Banyak waktu tersita pada penyusunan data. Hal ini dikarenakan mahasiswa masih bingung pada proses perkuliahan dengan pendekatan discovery.

Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada evaluasi, maka disusunlah perbaikan rencana tindakan berikut yaitu:

1. Memotivasi mahasiswa untuk melakukan aktivitas pembelajaran.

2. Pada setiap kegiatan pembukaan perkuliahan, dosen memberikan penjelasan prosedur pendekatan discovery.

3. Mengatur waktu tiap kegiatan dengan lebih baik.
Siklus II dilaksanakan 4 kali pertemuan untuk materi utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Siklus II diakhiri dengan pemberian tes untuk mengetahui hasil pemberian tindakan. Dengan mengacu kepada indikator keberhasilan maka pada siklus II masih ditemukan fakta yaitu: hasil belajar mahasiswa yang mendapatkan hasil dibawah cukup sebesar 26,3%, berarti yang telah mendapat nilai baik dan sangat baik baru mencapai 71,7%, masih belum mencapai 80% dari target yang diharapkan.
Berdasarkan kelemahan-kelemahan pada evaluasi, maka disusunlah perbaikan rencana tindakan berikutnya yaitu:
1. Mengatur waktu kegiatan penyusunan data dengan lebih baik.
2. Menotivasi mahasiswa untuk lebih serius dalam  pengembangan data, penyusunan data, dan penambahan data, dalam mempersiapkan tes akhir siklus II (T2).
Siklus III merupakan siklus yang dijalankan setelah mengadakan perbaikan tindakan siklus ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Pada siklus ini dilakukan pembelajaran untuk pokok bahasan modal saham, stock split ups, dan dividen. 
Dari pelaksanaan siklus III terlihat aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan sudah menunjukkan hasil yang sangat baik, hal ini dilihat dari hasil belajar mahasiswa telah mencapai target sebesar 85%. 
Secara umum dapat dikatakan aktivitas mahasiswa dalam perkuliahan dengan pendekatan discovery pada siklus I sudah cukup baik namun belum mencapai indikator yang diharapkan. Indikasi ini terlihat pada pengaturan  waktu pelaksanaan masih menunjukkan kelemahan. Demikian juga pada hasil belajar mahasiswa belum mencapai target yang diharapkan.
Perubahan metode belajar dari cara lama menjadi cara baru menyebabkan mahasiswa mengalami ketidaksiapan dalam aktivitas belajar. Dalam proses pembelajaran mahasiswa masih terlihat kaku, beberapa tanda yang menunjukkan kekakuan tersebut antara lain masih bingung dalam penyusunan data.
Sehubungan dengan belum berjalan dengan baiknya penggunaan pendekatan discovery pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah pada siklus I. Syah (2003:23) menyatakan selain perbedaan faktor kemampuan individu yang tidak sama, faktor lain yang menjadi penyebabnya adalah ketidaksiapan menerima perubahan metode belajar dari yang biasa dipakai menjadi pembelajaran aktif.
Suryabrata (2005: 43) menyatakan perlunya memperhatikan aspek psikologis dalam pembelajaran. Oleh karena belum adanya penerimaan secara totalitas terhadap pembelajaran aktif sebagai pembelajaran yang menyebabkan mahasiswa belum terkondisi. Untuk itu diperlukan peran dosen sebagai fasilitator untuk membimbing mahasiswa dalam proses perkuliahan.
Dampak lain dari belum siapnya mahasiswa dengan pendekatan discovery ini menyebabkan mahasiswa tidak dapat menguasai pelajaran dengan baik. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto (2002:45) yang menyatakan bahwa kondisi kejiwaan peserta didik mempengaruhi prestasi belajar sebagai faktor internal.
Pemberian tindakan pada siklus II terlihat telah memberikan peningkatan mahasiswa dalam hasil belajar pada siklus II sebesar 84,8% meningkat 37% dari siklus I (47,8%). Mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik meningkat sebesar 21,7% dari 15,3%  pada siklus I menjadi 37% pada siklus II. Sedangkan yang mendapat nilai cukup, kurang, dan gagal pada siklus II menurun 15,2%, dan 2,2%, serta 6,6% dari siklus I.
Mulai terbiasanya mahasiswa mengikuti dengan pendekatan discovery menyebabkan mahasiswa secara totalitas siap menerima transfer ilmu pengetahuan yang dipelajarinya. Hal ini berhubungan dengan kenyataan yang dikemukakan Sastrawijaya (1998:15) bahwa tiap orang menciptakan pengetahuan sendiri, belajar adalah menciptakan dan berkreasi dengan pengalamannya secara bermakna. Pengalaman belajar dengan pendekatan discovery pada siklus I hingga siklus III telah meningkatkan motivasi dan aktivitas perkuliahan mahasiswa, yang selanjutnya meningkatkan hasil belajarnya.
Keberhasilan pemberian tindakan dalam meningkatkan aktivitas perkuliahan utamanya disebabkan faktor pengelolaan dosen dan faktor penerimaan mahasiswa terhadap pendekatan discovery. Dari segi dosen dapat dirasakan adanya kemampuan dalam perencanaan dan pelaksanaan penggunaan pendekatan discovery. Adanya penerimaan pendekatan discovery sebagai metode belajar dengan sendirinya berpengaruh terhadap interaksi belajar mahasiswa. Pencapaian hasil belajar dengan pendekatan discovery pada siklus III sebesar 85% mengalami peningkatan sebesar  13,2% dari yang dicapai pada siklus II (71,8%). Mahasiswa yang mendapat nilai sangat baik meningkat (21,8%) dari siklus II, sedangkan yang mendapat nilai baik, cukup, dan kurang mengalami penurunan.
Peningkatan pembelajaran yang dicapai dengan pendekatan discovery meningkatnya hasil belajar mahasiswa. Setelah pelaksanaan perkuliahan dengan pendekatan discovery disimpulkan beberapa kebaikan pendekatan discovery ini yaitu: mahasiswa menjadi lebih aktif, mahasiswa lebih mudah mengerjakan tugasnya karena dilakukan secara berkelompok, mahasiswa menjadi percaya diri dalam mengerjakan soal, dan pembelajaran menjadi lebih efektif. Sedangkan kelemahannya, masih ada mahasiswa yang hanya menyalin kerjaan temannya.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Perkuliahan pada mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah dengan pendekatan discovery menunjukkan adanya peningkatan dalam proses perkuliahan dan meningkatkan hasil belajar mahasiswa semester genap FKIP Universitas Sriwijaya. Ditemukan adanya kelemahan dalam setiap siklus. Sehingga pada akhir siklus ketiga semua indikator dapat tercapai.

Saran

Diharapkan dalam proses perkuliahan dosen mau merubah pendekatan, strategi, dan model pembelajaran sehingga proses perkuliahan lebih menarik.
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